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INTISARI

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting di
dunia. Salah satu permasalahan dalam produksi jagung adalah penurunan kuantitas dan kualitas jagung
akibat adanya gulma yang tumbuh di sekitar tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
struktur dan komposisi gulma, serta untuk mengetahui kondisi komunitas gulma di lahan jagung Desa
Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuadrat (Quadrat methode sampling) dengan plot berukuran 1x1 m. Data
dianalisis menggunakan parameter vegetasi yang terdiri dari Indeks Nilai Penting (INP), indeks
keanekaragaman (H”), indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), dan indeks similaritas (IS). Hasil
yang didapat yaitu komposisi gulma yang ditemukan pada minggu ke-3 yaitu 18 spesies dari 9 suku,
pada minggu ke-6 yaitu 25 spesies dari 16 suku, dan pada minggu ke-9 yaitu 31 spesies dari 19 suku.
Nilai INP tertinggi ditemukan pada Cyperus rotundus L dari suku Cyperaceae pada minggu ke-3, ke-6,
dan ke-9. Indeks keanekaragaman (H’) gulma tergolong sedang berkisar 2,29-2,77, indeks dominansi
(C) menunjukkan tidak ada gulma yang mendominasi dengan nilai berkisar 0,09-0,13, indeks
kemerataan (E) menunjukkan bahwa jenis-jenis gulma tergolong merata dengan nilai berkisar 0,78-
0,80, dan indeks similaritas (IS) sebesar 72,9% yang menunjukkan bahwa similaritas spesies gulma
disetiap minggu dikategorikan tinggi.

Kata kunci: Analisis Vegetasi, Gulma, Lahan Jagung

ABSTRACT

Corn (Zea mays L.) is one of the most important carbohydrate-producing food crops in the world. One
of the problems in corn production is a decrease in the quantity and quality of corn due to the presence
of weeds that grow around corn fields. This study aims to determine the structure and composition of
weeds, also to determine the condition of the weeds community in the corn fields of Belayu Village,
Marga District, Tabanan Regency, Bali Province. The method used in this study is the permanent
quadrat method with plot size 1x1 m. Data were analyzed using vegetation parameters consisting of
Important Value Index (IVI), diversity index (H'), dominance index (C), evenness index (E), and
similarity index (IS). The results obtained were the composition of weeds found in the 3™ week, namely
18 species from 9 families, at the 6 week, 25 species from 16 families, and at the 9" week, 31 species
from 19 families. The highest I\VVI values were found in Cyperus rotundus L of the Cyperaceae families
at the 3, 6™ and 9" weeks. Biodiversity (H') index is moderate ranges from 2.29 to 2.77, the
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dominance index (C) indicates that no weeds dominate with values ranging from 0.09-0.13 The
evenness index (E) indicates that the weed species were classified as evenly distributed with values
ranging from 0.78-0.80, and a similarity index (IS) of 72.9%, indicating that the similarity of weed

species in each category was classified as high.

Keyword: Vegetation Analysis, Weeds, Corn Field

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil
jagung terbesar di kawasan Asia Tenggara.
Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2020
mencapai 21,53 juta ton atau meningkat sekitar
5% dibandingkan produksi jagung pakan 2019
yaitu 20,5 juta ton (BPS, 2021). Walaupun
produksi jagung terus mengalami peningkatan,
namun peningkatan tersebut belum mampu
memenuhi kebutuhan jagung setiap tahunnya.
Upaya peningkatan produksi jagung masih
menghadapi  berbagai masalah  sehingga
produksi jagung dalam negeri belum mampu
mencukupi kebutuhan nasional (Soerjandono,
2008).

Salah satu pemicu produksi jagung yang
belum mencukupi kebutuhan nasional adalah
adanya penurunan kuantitas dan kualitas jagung
yang disebabkan oleh adanya gulma yang
tumbuh di sekitar lahan jagung (Solahudi dkk.,
2010). Persaingan gulma dengan tanaman
budidaya sangat bervariasi, tergantung dari jenis
dan kerapatan dari gulma tersebut (Solfiyeni &
Muharrami., 2013). Persaingan gulma dengan
tanaman dapat menurunkan hasil produksi yang
mencapai 10-40% tergantung pada spesies dan
kepadatan gulma, jenis tanah, serta pasokan air,
dan keadaan iklim (Nantasomsaran, 1993).
Analisis vegetasi gulma dilakukan agar
masyarakat mengetahui struktur serta komposisi
spesies gulma yang menyusun vegetasi.
Berdasarkan komposisi jenis gulma, maka dapat
diketahui jenis gulma yang dominan di lahan
tersebut, sehingga dapat ditentukan
pengendalian gulma yang tepat. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui struktur
dan komposisi gulma, serta untuk mengetahui
kondisi komunitas gulma di lahan jagung Desa
Belayu, Kecamatan = Marga, Kabupaten
Tabanan, Provinsi Bali.

BAHAN DAN METODE
1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari
2022 — Mei 2022. Pengambilan data golongan
dan komposisi gulma dilakukan di lahan jagung
dengan luas 10.000 m? yang berlokasi di Desa
Belayu, Kecamatan Marga, Tabanan, Provinsi
Bali. Jenis gulma yang belum diketahui di
lapangan  diidentifikasi di  Laboratorium
Ekologi, Program Studi Biologi, Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam,
Universitas Udayana.

2. Metode Pengambilan Data

Pengamatan dilakukan dengan metode
kuadrat (Quadrat methode sampling) dengan 50
plot berukuran 1 m x 1 m yang diletakkan
secara  sistematik.  Pengambilan  sampel
dilakukan dengan menghitung jumlah individu
setiap spesies gulma yang ditemukan pada plot
pengamatan. Gulma yang ditemukan di
lapangan langsung dicatat jumlah individu dan
jenis-jenisnya pada tally sheet. Selanjutnya
dilakukan identifikasi dengan
mendokumentasikan gulma yang ditemukan
dengan kamera, kemudian mencocokkan jenis
gulma dengan buku identifikasi yaitu Atlas of
220 Weeds of Sugar-cane Field in Java,
Ensiklopedia Flora dan The World’s Worst
Weeds. Pengambilan data di lahan jagung Desa
Belayu dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada
jagung umur 3 minggu, 6 minggu dan 9 minggu
dengan interval waktu pengambilan data yaitu
sekali dalam 3 minggu di lokasi yang sama.
3. Metode Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan
analisis vegetasi. Data terkait analisis vegetasi
gulma yang dihitung meliputi:

1. Indeks Nilai Penting (INP) (Maridi, 2015)
Densitas (D)
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Jumlah individu suatu spesies

Luazarea

Densitas Relatif (DR)

Densitas suatu Epesies
= x 100%

Densitas seluruh spesies

Frekuensi (F)

Jumlah plot ditemukannya suam spesies

Jumlah total selurub plot pengamatan

Frekuensi Relatif (FR)

Freluensi suatu spesies
= x 100%

Freluensi zeluruh speszies

INP  =DR+FR

2. Indeks keanekaragaman jenis Shannon-
Weiner (H') (Fachrul, 2012)

H = 25, (p)(Inpi)

Keterangan:

H' = Indeks keanekaragaman jenis

S = Jumlah jenis tumbuhan

Pi =ni/N

ni = Nilai penting dari suatu jenis

N = Nilai penting seluruh individu

Terdapat 3 kriteria hasil indeks keanekaragaman
jenis yang diperoleh yaitu:

Jika H' < 1, maka dikategorikan rendah

Jika 1 < H < 3, maka dikategorikan sedang
Jika H > 3, maka dikategorikan tinggi

3. Indeks Dominansi (C) (Odum, 1996)
iy 2
ni

c=2i(5)

Keterangan:

C = Indeks dominansi

ni = Indeks nilai penting suatu spesies
N = Indeks nilai penting keseluruhan

Hasil indeks dominasi dibagi menjadi 2 kriteria,

yaitu:

- Jika 0 < C < 0,5 maka tidak ada spesies yang
mendominasi

- Jika 0,5 < C < 1 maka terdapat spesies yang
mendominasi

elSSN: 2655-8122

4. Indeks Kemerataan (E) (Pretzch, 2009)

_ Hr
- In (s)

Keterangan:
E = Indeks kemerataan
H = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-
Weiner
S = Jumlah jenis tumbuhan

Hasil indeks kemerataan yang diperoleh
memiliki kriteria 0-1, jika nilainya 0 maka
menunjukkan ~ komunitas  tidak  merata,
sedangkan jika nilainya mendekati 1 maka
menunjukkan bahwa komunitas yang merata.

5. Indeks Similaritas (IS)

AW
(A+B+C)

x 100 %%

Keterangan:

W = Jumlah spesies yang sama pada 3
komunitas

A = Jumlah spesies dalam komunitas A

B = Jumlah spesies dalam komunitas B

C = Jumlah spesies dalam komunitas C

Menurut Pamungkas (2015) hasil indeks
similaritas dibagi menjadi beberapa kriteria
antara lain

- 1-30% = kategori rendah

- 31-60% = kategori sedang

- 61-91% = kategori tinggi

- >91% = kategori sangat tinggi

HASIL

Hasil penelitian komposisi gulma di lahan
jagung Desa Belayu menunjukkan terdapat
variasi spesies gulma berdasarkan usia tanaman
jagung (Zea mays L.) minggu ke-3, ke-6, dan
ke-9. Kemunculan individu gulma pada usia
jagung minggu ke-3 yaitu ditemukan 18 spesies
gulma, selanjutnya pada usia jagung minggu ke-
6 adanya penambahan spesies gulma vyaitu
ditemukan sebanyak 25 spesies, dan minggu ke-
9 usia jagung ditemukan 31 spesies (Tabel 1)
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Tabel 1. Data spesies gulma pada tanaman jagung (Zea mays L.) di Desa Belayu

No Suku Nama Spesies Jenis Gulma I\élmgeg;u kz'
1 Amaranthaceae Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb. Daunlebar V V V
2 Apiaceae Centella asiatica (L.) Urb. Daun lebar VvV V
3 Asteraceae Bidens pilosa L. Daunlebar V V V
4  Asteraceae Blumea lacera (Burm.f.) DC. Daun lebar \Y
5 Asteraceae Ageratum conyzoides L. Daunlebar V V V
6 Asteraceae Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob. Daunlebar V V V
7 Asteraceae Emilia sonchifolia L Daunlebar V V V

Asteraceae : o
8  Asteraceae Sphagneticola trilobata L. Daun lebar \/
9  Asteraceae Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. Daun lebar \

10 Boraginaceae Heliotropium indicum L. Daunlebar V V V
11 Campanulaceae Hippobroma longiflora (L.) G.Don Daun lebar \/
12 Cleomaceae Cleome rutidosperma DC Daun lebar vV V
13 Convolvulaceae Ipomoea triloba L. Daun lebar VvV V
14 Cyperaceae Cyperus kyllingia Endl. Tekian vV V V
15 Cyperaceae Cyperus rotundus L. Tekian vV V V
16 Euphorbiaceae Euphorbia heterophylla L. Daunlebar V V V
17 Euphorbiaceae Euphorbia hirta L. Daunlebar V V V
18 Fabaceae Centrosema pubescens Benth. Daunlebar V V V
19 Fabaceae Mimosa pudica L. Daunlebar V V V
20 Laminaceae Hyptis brevipes Poit. Daunlebar V V V
21 Laminaceae Hyptis capitata Jacq. Daunlebar V V V
22 Malvaceae Melochia corchorifolia L. Daun lebar \Y
23 Onagraceae Ludwigia hyssopifolia L. Daun lebar V V
24 Oxalidaceae Oxalis corniculata L. Daun lebar vV V
25 Passifloraceae Passiflora foetida L. Daun lebar V V
26 Phyllanthaceae Phyllanthus niruri L. Daunlebar V V V
27 Plantaginaceae Scoparia dulcis L. Daun lebar \Y
28 Poaceae Cynodon dactylon (L.) Pers. Rumputan V V V
29 Poaceae Eleusine indica (L.) Gaertn Rumputan V V V
30 Poaceae Paspalum conjugatum P.J. Bergius Rumputan V V V
31 Solanaceae Physalis angulata L. Daun lebar V V

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data dari struktur gulma ditunjukkan pada Tabel 2, 3, dan
4 disajikan data Densitas Relatif (DR), Frekuensi Relatif (FR), dan Nilai Penting (INP). Secara
keseluruhan spesies dengan nilai penting tertinggi dan paling banyak ditemukan yaitu Cyperus rotundus
dan spesies dengan nilai penting terendah dan paling sedikit ditemukan yaitu Physalis angulata.
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Tabel 2. Hasil analisis data vegetasi gulma minggu ke-3 di kebun jagung Desa Belayu

No Suku Nama Spesies ([3/5; (FO/S I(’(,\/LF))
1 Amaranthaceae Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb. 055 2.08 2.64
2 Asteraceae Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob. 0.74  1.39 2.13
3 Asteraceae Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob. 092 208 3.00
4 Asteraceae Emilia sonchifolia L. 0.74 2.78 3.51
5 Asteraceae Bidens pilosa L. 055 2.08 2.64
6 Boraginaceae ~ Heliotropium indicum L. 111  2.08 3.19
7 Cyperaceae Cyperus rotundus L. 20.63 18.06 38.68
8 Cyperaceae Cyperus kyllingia Endl. 1750 13.89 31.38
9 Euphorbiaceae  Euphorbia hirta L. 0.55 0.69 1.25
10 Euphorbiaceae Euphorbia heterophylla L. 055 1.39 1.94
11 Fabaceae Mimosa pudica L. 203 347 5.50
12 Fabaceae Centrosema pubescens Benth. 0.37 0.69 1.06
13 Laminaceae Hyptis brevipes Poit. 1.66  3.47 5.13
14 Laminaceae Hyptis capitata Jacg. 203 278 4.80
15 Phyllanthaceae Phyllanthus niruri L. 147 278 4.25
16  Poaceae Eleusine indica (L.) Gaertn 1437 11.81 26.17
17  Poaceae Paspalum conjugatum P.J. Bergius 17.86 13.89 31.75
18 Poaceae Cynodon dactylon L. Pers. 16.39 1458 30.97
Total 100.00  100.00 200.00
Tabel 3. Hasil analisis data vegetasi gulma minggu ke-6 di kebun jagung Desa Belayu
: DR FR INP
No Suku Nama Spesies %) %) %)
1 Amaranthaceae Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb. 0.60 1.65 2.25
2  Apiaceae Centella asiatica (L.) Urb. 0.70 1.24 1.94
3 Asteraceae Ageratum conyzoides L. 0.60 1.24 1.84
4  Asteraceae Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob. 0.80 2.07 2.87
5 Asteraceae Emilia sonchifolia L. 0.80 1.65 2.45
6  Asteraceae Bidens pilosa L. 0.50 1.65 2.15
7  Boraginaceae Heliotropium indicum L. 1.00 1.65 2.65
8 Cleomaceae Cleome rutidosperma DC 0.60 2.48 3.08
9 Convolvulaceae Ipomoea triloba L. 4.70 8.26  12.96
10 Cyperaceae Cyperus rotundus L. 20.78 13.64 3442
11 Cyperaceae Cyperus kyllingia Endl. 1529 14.88 30.16
12 Euphorbiaceae = Euphorbia hirta L. 0.50 041 0.91
13 Euphorbiaceae = Euphorbia heterophylla L. 0.50 1.65 2.15
14 Fabaceae Mimosa pudica L. 1.50 2.48 3.98
15 Fabaceae Centrosema pubescens Benth. 0.40 1.24 1.64
16 Laminaceae Hyptis brevipes Poit. 1.80 2.07 3.86
17 Laminaceae Hyptis capitata Jacg. 1.90 2.07 3.96
18 Onagraceae Ludwigia hyssopifolia 0.40 1.65 2.05
19 Oxalidaceae Oxalis corniculata L. 0.20 0.83 1.03
20 Passifloraceae Passiflora foetida L. 2.10 4.13 6.23
21 Phyllanthaceae  Phyllanthus niruri L. 1.20 1.65 2.85
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22 Poaceae Eleusine indica (L.) Gaertn 1259 9.92 2251

23 Poaceae Paspalum conjugatum P.J. Bergius 1578 1116 26.94

24  Poaceae Cynodon dactylon L. Pers. 1469 9.92 24.60

25 Solanaceae Physalis angulata L. 0.10 0.41 0.51
Total 100.00 100.00 200.00

Tabel 4. Hasil analisis data vegetasi gulma minggu ke-9 di kebun jagung Desa Belayu

No Suku Nama Spesies DR (%) FR (%) INP (%)

1 Amaranthaceae Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb. ~ 0.37 1.41 1.78

2 Apiaceae Centella asiatica (L.) Urb. 0.52 1.13 1.65

3 Asteraceae Ageratum conyzoides L. 0.42 1.13 1.55

4 Asteraceae Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob. 0.52 1.98 2.50

S  Asteraceae Emilia sonchifolia L. 0.31 1.13 1.44

6 Asteraceae Bidens pilosa L. 0.47 1.41 1.88

7  Asteraceae Sphagneticola trilobata L. 1.25 5.09 6.34

8 Asteraceae Blumea lacera (Burm.f.) DC. 0.68 3.39 4.07

9  Asteraceae Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. 1.10 3.96 5.05

10 Boraginaceae Heliotropium indicum L. 0.63 1.70 2.32

11 Campanulaceae Hippobroma longiflora (L.) G.Don 0.42 1.98 2.40

12 Cleomaceae Cleome rutidosperma DC 0.83 1.98 2.81

13 Convolvulaceae Ipomoea triloba L. 4.54 7.06 11.60

14 Cyperaceae Cyperus rotundus L. 22.73 1412 36.86

15 Cyperaceae Cyperus kyllingia Endl. 12.67  10.17 22.84

16 Euphorbiaceae  Euphorbia hirta L. 0.37 0.57 0.93

17 Euphorbiaceae  Euphorbia heterophylla L. 0.37 1.13 1.50

18 Fabaceae Mimosa pudica L. 1.46 2.26 3.72

19 Fabaceae Centrosema pubescens Benth. 0.16 0.57 0.72

20 Laminaceae Hyptis brevipes Poit. 0.57 1.41 1.99

21 Laminaceae Hyptis capitata Jacq. 0.47 1.41 1.88

22 Malvaceae Melochia corchorifolia L. 0.57 2.26 2.83

23 Onagraceae Ludwigia hyssopifolia 0.63 1.41 2.04

24 Oxalidaceae Oxalis corniculata L. 0.26 0.57 0.83

25 Passifloraceae  Passiflora foetida L. 2.09 4.24 6.32

26 Phyllanthaceae  Phyllanthus niruri L. 1.20 1.70 2.89

27 Phyllanthaceae  Scoparia dulcis L. 0.42 1.98 2.40

28 Poaceae Eleusine indica (L.) Gaertn 15.02 6.50 21.51

29 Poaceae Paspalum conjugatum P.J. Bergius 14.60 9.04 23.64

30 Poaceae Cynodon dactylon L. Pers. 1434  7.06 21.40

31 Solanaceae Physalis angulata L. 0.05 0.28 0.34

Total 100.00 100.00 200.00
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Adapun penggunaan indeks vegetasi
lainnya yaitu Indeks keanekaragaman (H’),
Indeks dominansi (C), Indeks kemerataan (E),
dan Indeks similaritas (IS). Data disajikan
dalam bentuk histogram sebagai berikut

H' (Indeks keanekaragaman)
Minggu ke-3
Minggu ke-6

Minggu ke-9

0 0.5 1 15 2 2.5 3

H' (Indeks keanekaragaman)

Gambar 1. Data indeks keanekaragaman (H”)

C (Indeks dominansi)

Minggu ke-3
Minggu ke-6
Minggu ke-9

0 0.05 0.1 0.15

C (Indeks dominansi)

Gambar 2. Data indeks dominansi (C)

E (Indeks kemerataan)

Minggu ke-3
Minggu ke-6

Minggu ke-9

0.78 0.785 0.79 0.795 0.8 0.805 0.81 0.815

® E (Indeks kemerataan)

Gambar 3. Data indeks kemerataan (E)

Selanjutnya Indeks similaritas (IS) didapati dari
perhitungan rumus yaitu:

s=—22 v+ 100%

(18+25+31)

IS=72,9%

elSSN: 2655-8122

Berdasarkan pengukuran faktor
lingkungan yang telah dilakukan didapatkan
hasil faktor lingkungan di kebun jagung Desa
Belayu dari minggu ke-3, ke-6, dan ke-9
disajikan pada tabel berikut

Tabel 5. Data parameter lingkungan di kebun
jagung Desa Belayu

Parameter Rata-rata
No Minggu Minggu Minggu

Lingkungan ke-3 ke-6 ke-9

Suhutanah 28,02+ 29,94+ 30,16+

1 (°C) 0,80 0,55 0,71
6,32+ 6,27+ 659+

0,45 0.57 0,57
Kelembaba 456+ 428+ 448+

3 ntanah (%) 5,01 6,71 6,14
Intensitas 15.685 8052+ 1845+

pH tanah

cahaya +
4 (Lux) 997.89 1381,73 800,43
PEMBAHASAN

Dari minggu ke-3, ke-6, dan ke-9 gulma
daun lebar lebih banyak ditemukan dari pada
gulma tekian dan rumputan. Terdapat 26 spesies
gulma daun lebar, 3 spesies guma rumputan dan
2 spesies gulma tekian. Banyaknya gulma daun
lebar disebabkan karena pemencaran biji-biji
gulma yang tersebar di tanah, yang kemudian
akan tumbuh dan berpotensi menjadi pesaing
tanaman budidaya (Rusdi dkk, 2019). Gulma
berdaun lebar dapat berkembang biak dengan
pembentukan daun dan pemanjangan batang
yang cepat sehingga dalam pertumbuhannya
gulma tersebut lebih banyak (Yunasfi, 2007).
Selain itu, Gulma berdaun lebar merupakan
jenis gulma yang hidup di area yang memiliki
naungan. Tingginya naungan pada suatu area
menjadikan tempat yang disukai oleh beberapa
jenis gulma berdaun lebar.

Gulma daun lebar yang paling banyak
ditemukan yaitu dari suku Asteraceae dengan
total 7 spesies. Hal ini disebabkan karena suku
Asteraceae merupakan suku terbesar kedua
dalam Kingdom Plantae (Simanjuntak, 2017).
Suku Asteraceae memiliki perhiasan bunga
yang disebut sebagai pappus. Pappus
merupakan modifikasi dari kelopak bunga
(calyx) yang nantinya akan berperan dalam
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penyebaran  biji dengan bantuan angin
(Krisdiyanti, 2018). Selain itu, suku Asteraceae
dominan berupa herba yang bersifat ruderal.
Tumbuhan dengan strategi hidup ruderal
memiliki ~ keunggulan  dalam  melakukan
kolonisasi, karena mampu memanfaatkan
sumber daya yang terbatas dengan optimal
untuk menghasilkan biji.

Data hasil analisis vegetasi gulma di
minggu ke-3, ke-6, dan ke-9 menunjukkan
bahwa C. rotundus dari suku Cyperaceae
dengan jenis gulma tekian memiliki Indeks
Nilai Penting (INP) tertinggi dari gulma
lainya yaitu sebesar 38,68%, selanjutanya hasil
analisis vegetasi di minggu ke-6 spesies ini
memiliki Indeks Nilai Penting (INP) sebesar
36,86%, dan pada minggu ke-9 memiliki Indeks
Nilai Penting (INP) sebesar 36,86%. Hal ini
menunjukkan bahwa spesies yang berperan
besar dalam suatu komunitas akan memiliki
nilai INP yang tinggi. Sesuai dengan pernyataan
Wahyuningsih dkk (2019) bahwa Indeks Nilai
Penting (INP) yang tinggi menunjukkan bahwa
jenis tumbuhan tersebut dapat tumbuh dengan
baik dan mampu beradaptasi dengan faktor
lingkungan.

Gulma dari suku Cyperaceae dapat
berkembang biak secara generatif dengan biji,
maupun secara vegetatif dengan stolon, umbi
dan tunas, sehingga gulma dari suku
Cypareceae memiliki potensi yang tinggi untuk
berkembang pesat dan beradaptasi di lahan
tanaman budidaya seperti jagung. Akibatnya
gulma tersebut dapat beradaptasi dan menguasai
areal lahan dan bersaing dengan tanaman pokok
(Tambaru  dkk, 2020). C. rotundus
mengeluarkan zat alelopati yaitu fenol, yang
dapat meningkatkan permeabilitas membran sel
yang menyebabkan isi sel tumpah dan terjadi
peningkatan  peroksidasi  lipid  sehingga
tumbuhan mengalami pertumbuhan yang lambat
bahkan kematian jaringan (Arini et al., 2019).
Zat alelopati yang diproduksi teki dapat
menyebabkan tanaman jagung menjadi kerdil
dengan ditandai pertumbuhan jagung yang tidak
sempurna seperti kehilangan zat hijau daun atau
klorosis yang ditandai dengan daun yang
berubah menjadi kekuningan, serta kematian
jaringan nekrosis yaitu dapat dilihat dari warna
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daun pada jagung menjadi kecoklatan. (Tosang
dkk., 2019).

Adapun Indeks Nilai Penting (INP)
tertinggi dari golongan gulma daun lebar yaitu
Ipomoea triloba vyaitu sebesar 11,60%. Hal
tersebut disebabkan Ipomoea triloba tergolong
gulma daun lebar dengan arah tumbuh
memanjat. Kolonisasi tumbuhan merambat atau
memanjat sangat tinggi pada habitat yang
terbuka, namun rendah di habitat bawah
naungan, sehingga Ipomoea triloba memiliki
daya tahan hidup lebih baik dari gulma daun
lebar lainnya. Faktor intensitas cahaya sangat
berpengaruh terhadap fisiologis tumbuhan
terutama dalam fotosintesis. Data intensitas
cahaya pada minggu ke 3 yaitu 15.685 lux, pada
minggu ke 6 yaitu 8.029 lux, dan pada minggu
ke 9 wvyaitu 1.845 lux. Ipomoea triloba
merupakan tumbuhan yang sangat
membutuhkan cahaya, maka dari itu tumbuhan
tersebut memanjat ke arah tumbuhnya jagung,
dan keterbukaan (intesitas cahaya) sangat
mempengaruhi  sebaran tumbuhan tersebut
(Rahayu dkk, 2017).

Spesies dengan jumlah dan persebaran
paling sedikit serta memiliki Indeks Nilai
Penting rendah yaitu Physalis angulata. Setiap
jenis gulma memiliki pola dan laju
pertumbuhan yang berbeda, perbedaan laju
pertumbuhan tersebut memberikan pengaruh
terhadap populasi maupun sebaran. Semakin
terpenuhi  ketersediaan faktor tumbuh maka
akan semakin baik pertumbuhan gulma baik
dalam perkembangbiakan maupun dalam
menguasai area. Umumnya P. angulata dapat
tumbuh dengan baik pada suhu 18°C dan
kelembaban relatif rata-rata 70-80% (Popova et
al., 2010). Namun lingkungan di lokasi
penelitian yang memiliki lahan kering tidak
mendukung untuk P. angulata.

Indeks vegetasi lainnya vyaitu indeks
keanekaragaman (H’), indeks dominansi (C),
indeks kemerataan (E), dan Indeks similaritas
(1S). Data indeks keanekaragaman gulma pada
minggu ke-3, ke-6, dan ke-9 yaitu berkisar 2,29-
2,77. Jika dicocokkan dengan kriteria indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener, maka indeks
keanekaragaman gulma di lahan jagung di Desa
Belayu tergolong ke dalam katagori sedang,
yaitu berkisar antara 1<H<3. Suatu komunitas
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dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi apabila komunitas tersebut tersusun oleh
banyak jenis, dan sebaliknya suatu komunitas
dapat dikatakan memiliki keanekaragaman jenis
yang rendah jika komunitas tersebut tersusun
oleh jenis yang sedikit. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ismaini dkk (2015) bahwa semakin
tinggi nilai indeks keanekaragaman maka
semakin tinggi pula keanekaragaman jenis dan
kestabilan ekosistem dalam suatu kawasan.

Selanjutnya data dari perhitungan nilai
indeks dominansi (C) di minggu ke-3 didapati
nilai sebesar 0,13, selanjutnya di minggu ke-6
didapati nilai sebesar 0,11, dan terakhir di
minggu ke-9 didapati nilai yaitu 0,09. Dari data
tersebut terlihat bahwa setiap minggunya data
indeks dominansi menurun yang menunjukkan
bahwa dari minggu ke-3, ke-6, ke-9 tidak ada
spesies gulma yang mendominansi di lahan
jagung Desa Belayu. Indeks dominansi yaitu
suatu  ukuran untuk memeriksa tingkat
penguasaan suatu spesies dalam komunitas
Semakin kecil nilai indeks dominansi maka
tidak ada spesies yang mendominansi begitu
pun sebaliknya.

Adapun data dari perhitungan nilai
indeks kemerataan dari minggu ke-3, minggu
ke-6, dan minggu ke-9 yaitu berkisar 0,79-0,81.
Data tersebut menunjukkan bahwa komposisi
gulma di lahan jagung desa Belayu memiliki
kemerataan yang stabil atau tergolong merata.
Meratanya penyebaran gulma di lokasi tersebut
disebabkan oleh adanya kesesuaian tempat
tumbuh bagi masing-masing jenis gulma.
Indeks kemerataan adalah indeks yang
menunjukkan tingkat penyebaran jenis pada
suatu lokasi pengamatan (Ekamawanti dan
Widiastuti, 2016). Interpretasi indeks kemeratan
menurut Magurran (1988) yaitu jika nilai indeks
kemerataan 0 maka menunjukkan komposisi
spesies tumbuhan tidak merata, sedangkan jika
nilainya mendekati 1 maka spesies tumbuhan di
lokasi tersebut tergolong merata.

Data Indeks similaritas (IS) yang didapat
yaitu sebesar 72,9%. Menurut Pamungkas
(2015) nilai indeks similaritas berkisar 0-100%
yang memiliki masing-masing Kkriteria, untuk
data tersebut maka indeks similaritas gulma
tergolong kategori tinggi. Besar kecilnya nilai
indeks similaritas tersebut memperlihatkan

elSSN: 2655-8122

tingkat kesamaan dari  tegakan  yang
dibandingkan. Semakin besar nilai IS maka
jenis yang sama pada tegakan yang
dibandingkan semakin banyak.

Berdasarkan keempat indeks tersebut,
keberadaan gulma di lahan jagung Desa Belayu
perlu mendapat perhatian. Semakin lama, nilai
indeks keanekaragaman gulma semakin tinggi,
yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
jumlah spesies dan ukuran populasi gulma.
Nilai indeks dominansi yang rendah dan indeks
kemerataan  yang  tinggi  menunjukkan
komunitas gulma yang semakin stabil. Dalam
rentang waktu tertentu, keberadaan gulma dapat
mengganggu produktivitas tanaman budidaya,
dalam hal ini adalah jagung.

Lahan jagung merupakan jenis lahan yang
memiliki lingkungan dan ketersediaan air, suhu,
dan cahaya  yang cukup  terhadap
perkecambahan gulma. Berdasarkan data
parameter lingkungan suhu tanah pada minggu
ke-3, ke-6, dan ke-9 rata-rata berkisar 28,02°C
hingga 30,16°C. Suhu untuk pertumbuhan
tanaman herba berkisar26-30°C, dan faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya suhu tanah
adalah radiasi sinar matahari dan vegetasi
(Karyati, 2018). Selanjutnya data pH tanah di
lokasi penelitian berkisar 6,32 hingga 6,59,
dimana angka untuk pH tersebut tergolong
dalam kisaran netral. Berdasarkan sifat tempat
tumbuhnya pH tanah yang baik untuk
pertumbuhan gulma vyaitu berkisar (5-7)
(Pertiwi dkk, 2018). Adapun data parameter
lingkungan yaitu kelembaban tanah, data yang
di dapat yaitu berkisar 42,8% hingga 45,6%.
Faktor-faktor yang menentukan kelembaban
tanah adalah curah hujan, jenis tanah, dan laju
evapotranspirasi, dimana kelembaban tanah
akan menentukan ketersediaan air dalam tanah
bagi pertumbuhan tanaman (Djumali dan
Mulyaningsih, 2014). Kelembaban tanah
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi pertumbuhan gulma, dengan
kelembaban tanah yang rendah di lokasi
menyebabkan pertumbuhan individu gulma
daun lebar lebih sedikit dibanding gulma teki
dan gulma rumput, karena gulma daun lebar
lebih banyak menggunakan air, sedangkan
gulma teki dan rumputan memiliki toleransi
yang tinggi di berbagai kondisi, maka dari itu
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jumlah individu gulma teki dan rumputan lebih
banyak dibanding gulma daun lebar.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
komposisi gulma yang ditemukan sebanyak 31
spesies yang termasuk kedalam 19 suku.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa pada
struktur vegetasi menunjukkan bahwa Cyperus
rotundus memiliki Indeks Nilai Penting
Tertinggi dari gulma lainnya. Indeks nilai
keanekaragaman (H’) gulma tergolong cukup
beragam dengan nilai berkisar 2,29-2,77. Indeks
dominansi menunjukkan nilai berkisar 0,09-
0,13 yang berarti tidak ada spesies gulma yang
dominan. Indeks kemerataan menunjukkan nilai
berkisar 0,79-0,81 yang berarti bahwa distribusi
spesies gulma di lahan jagung Desa Belayu,
Marga, Kabupaten Tabanan tergolong merata
dan indeks similaritas gulma sebesar 72.9%
yang menunjukkan bahwa memiliki kesamaan

yang tinggi
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